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Lakon Jumenengan Prabu Kalithi merupakan cerita gubahan karya Sri Sultan Hamengkubawana ke-X yang
dipetik dari wiracarita Arjuna Wiwaha. Lakon tersebut mengisahkan tokoh Arjuna dengan laku tapa brata
yang sangat kuat hingga mengguncangkan kahyangan Jongringsalaka. Kesempurnaan laku tapa brata Arjuna
menjadikannya layak untuk menerima Pusaka Kyai Pasopati dan mendapat gelar Prabu Kalithi. Dalam
penelitian ini tahapan laku tapa brata Arjuna yang sempurna diuraikan dengan nilai-nilai religi jawa.
Masalah utama penelitian ini adalah bagaimana kesempurnaan tapa brata Arjuna dengan pemahaman tapa
menurut nilai-nilai religi jawa. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode kualitatif dan
pendekatan sastrareligi untuk menganalisis laku tapa brata Arjuna yang sempurna. Sumber data berasal dari
dari rekaman Pentas Wayang Wong Jumenengan Prabu Kalithi yang dipersembahkan oleh KHP
Kridhomardowo (Kawedanan Hageng Punakawan Kridomardowo, divisi kesenian dan pertunjukan di
Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat). Pementasan dapat diakses melalui Kanal Y outube Kraton Jogja
dengan judul “Pentas Wayang Wong Jumenengan Prabu Kalithi-Rangkaian Pameran Temporer Bojakrama”.
Data tersebut diolah dengan menggunakan tinjauan pustaka dan menggunakan teknik mencatat. Hasil
penelitian menunjukan bahwa Arjuna menjalankan laku tapa brata yang sempurna sesuai dengan nilai-nilai
pada pemahaman religi jawa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa laku tapa brata Arjuna sudah
sempurna hingga dapat mencapai manunggaling kawula gusti.

...... The play of Jumenengan Prabu Kalithi isa story composed by Sri Sultan Hamengkubawana X taken
from the legendary Arjuna Wiwaha. The play tells the story of the character Arjunawith the practice of tapa
which is so strong that it shakes the Jongringsal aka heaven. The perfection of Arjuna’s tapa brata practice
made him rewarded with Kyai Pasopati Heritage and receive thetitle of King Kalithi. In this study the stages
of Arjuna’s perfect tapa brata practice are described with Javanese religious values. The main problem of
this research is how the perfection of Arjuna's asceticism with the understanding of tapaaccording to
Javanese religious values. This research is a descriptive study using qualitative methods and areligious
literature approach to analyze Arjuna’s perfect tapa brata practice. The source of this study comes from the
recording of the play of Jumenengan Prabu Kalithi presented by KHP Kridhomardowo (Kawedanan Hageng
Punakawan Kridomardowo, arts and performance division at the Ngayogyakarta Hadiningrat Palace). The
performance can be accessed via the Kraton Jogja Y outube Channel with the title "Puppet Performance of
Wong Jumenengan Prabu Kalithi-Bojakrama Temporary Exhibition Series'. The datais processed using a
literature review and using note-taking techniques. The results of the study showed that Arjunacarried out a
perfect tapa brata practice in accordance with the values of Javanese religious understanding. Thus, it can be
concluded that Arjuna’s tapa brata practice is perfect so that it can achieve manunggaling kawula gusti.
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